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Komunikasi antarpribadi diperlukan dalam proses kegiatan menari oleh penari 

Saman guna menunjang kekompakan gerak pada tari Saman yang mereka 

bawakan. Peran komunikasi antarpribadi yaitu adanya pembagian tugas dalam 

menyampaikan atau pertukaran pesan yang bertujuan untuk menunjang, 

menambahkan atau bahkan mengisi kekosongan dalam proses penyampaian pesan 

yang tidak didapatkan pada saat komunikasi kelompok, yang melibatkan 

komponen-komponen komunikasi sehingga dapat menghasilkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Peran komunikasi antarpribadi penari Saman dalam penelitian ini 

yaitu digunakan oleh penari Saman dalam ekstrakurikuler SMP Negeri 25 Bandar 

Lampung di dalam proses kegiatan tari Saman agar dapat membangun 

kekompakan gerak penari pada saat sedang menari.  

 

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimanakah peran komunikasi antarpribadi dalam membangun kekompakan 

gerak penari pada tari Saman?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 

menggambarkan, dan menjelaskan peran komunikasi antarpribadi dalam 

membangun kekompakan gerak penari pada tari Saman. Oleh karena itu, tipe 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

melalui pendekatan metode penelitian kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan 

data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi dan studi 

pustaka, kemudian data tersebut diolah lalu diinterpretasikan serta ditafsirkan 

sesuai dengan fokus kajian yang telah ditetapkan. 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, menunjukkan bahwa peran komunikasi 

antarpribadi yang dilakukan penari Saman baik itu yang ditampilkan dalam 

bentuk verbal atau nonverbal berperan sebagai menguatkan atau menjelaskan 

pesan yang berhubungan dengan tari Saman yang sebelumnya sudah disampaikan 



ii 

 

pada saat komunikasi kelompok, menyampaikan pesan tentang tari Saman yang 

sebelumnya tidak disampaikan pada saat komunikasi kelompok, menyampaikan 

pesan tentang tari Saman yang tidak bisa disampaikan pada saat komunikasi 

kelompok, tukar menukar perilaku, perasaan, pikiran, pengalaman atau 

pengetahuan baru tentang gerakan tari Saman,  membina dan meningkatkan 

hubungan kerjasama agar tercipta pertukaran pesan yang efektif serta menghindari 

dan mengatasi konflik-konfik pribadi yang dapat merusak hubungan kerjasama 

antar penari Saman, yang pada akhirnya akan dapat mempengaruhi kinerja penari 

dalam membangun kekompakan gerak pada setiap tari Saman yang ditampilkan. 

 

 

 

 

 


